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Abstrak

Penggunaan tindak tutur ilokusi direktif tidak hanya ditemukan pada percakapan sehari-
hari, tetapi penggunaan tindak tutur ilokusi direktif juga dapat digunakan pada variety show.
Penelitian ini mengkaji tentang bentuk dan fungsi dari tindak tutur ilokusi direktif dalam bahasa
Mandarin pada Variety Show (# %3#i2 4 gingchiin hudn youji 4) season 4 episode 1dengan
tujuan mendeskripsikan bentuk serta fungsi tindak tutur ilokusi direktif bahasa mandarin yang
digunakan oleh semua orang yang ada dalam variety show tersebut. Pendekatan teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Searle untuk bentuk tindak tutur ilokusi direktif
dan Leech untuk fungsi tindak tutur ilokusi direktif. Data penelitian diperoleh melalui tuturan dari
percakapan yang terjadi dalam episode tersebut. Data dikumpulkan menggunakan metode simak
dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat menggunakan bantuan tabel data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 33 tuturan bentuk perintah, 11 tuturan
bentuk ajakan, 10 tuturan bentuk nasihat, 3 tuturan bentuk larangan, 32 tuturan bentuk kritikan dan
3 tuturan bentuk permintaan. Bentuk tuturan yang paling banyak muncul adalah tuturan perintah
dikarenakan banyak tantangan di mana banyak dituturkan oleh kru untuk memerintah member.
Sedangkan pada fungsi tindak tutur ditemukan 6 fungsi kompetitif, 10 fungsi konvivial, 18 fungsi
kolaboratif dan 11 fungsi konfliktif. Fungsi yang paling banyak muncul adalah fungsi tuturan
kolaboratif dikarenakan pada variety show tersebut banyak menggunakan tuturan
menginstruksikan di mana kru memberikan instruksi pada member agar melakukan banyak hal
seperti bagaimana permainan itu dilakukan.

Kata Kunci : tindak tutur, tindak tutur ilokusi direktif, variety show, (& &3#i5it 4) gingchiin
huan youji 4.
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Abstract

Direct illocutionary acts are not only found in everyday conversations but can also be used
in variety shows. This study examines the forms and functions of direct illocutionary acts in
Mandarin in the variety show {# &1t 4 gingchiin hudn youji 4) Season 4 Episode 1. The
objective is to describe the forms and functions of direct illocutionary acts used by all participants
in the variety show. The theoretical framework employed in this research is Searle's theory for the
forms and Leech’s functions of direct illocutionary acts. Data was obtained from utterances in the
conversations that occurred in the episode. Data was collected using the simak method with free
conversation involvement techniques and notes taken using data tables.

The results show that 33 utterances were in the form of commands, 11 in the form of
invitations, 10 in the form of advice, 3 in the form of prohibitions, 32 in the form of criticisms, and
3 in the form of requests. The most frequently occurring form of utterance was commands, as there
were many challenges where the crew often commanded the members. In terms of the functions
of illocutionary acts, 6 competitive functions, 10 convivial functions, 18 collaborative functions,
and 11 conflictive functions were found. The most frequently occurring function was the
collaborative function, as the variety show frequently used instructive utterances where the crew
gave instructions to the members on how to play the games.

Keywords: Directive speech acts, variety show, (& &332 4 gingchiin huan youji 4) .
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat yang
digunakan untuk menuangkan gagasan, ide
dan pikiran dalam bentuk lisan dan tulisan.
Menurut Chaer (2007: 53), bahasa
merupakan satu-satunya milik manusia
yang tidak akan lepas dari keberadaan
manusia itu sebagai makhluk yang
berbudaya dan bermasyarakat. Sebagai
makhluk sosial, menjalin hubungan antara
manusia dengan manusia lain pastinya akan
menggunakan komunikasi sebagai
jembatan untuk saling menyampaikan
informasi. Salah satu perwujudan untuk
berbahasa adalah berbicara. Hal ini
disampaikan oleh Rahman dkk. (2019: 55),
bahwa berbicara merupakan keterampilan
yang dibutuhkan oleh setiap individu, hal
ini dikarenakan dengan berbicara setiap
individu mampu mengkomunikasikan apa
yang akan dikehendaki. Berbicara tidak
hanya sekadar pengucapan kata maupun
bunyi, namun berbicara merupakan suatu
sarana untuk mengekspresikan,
menyatakan, mengomunikasikan maupun
memberikan informasi kepada orang lain,
tetapi  berbicara juga membutuhkan
tanggapan dan tindakan untuk membalas
pertanyaan, menyanggah maupun
mengajukan pertanyaan.

Tindak tutur menurut Yule (2006:
82), yaitu tindakan yang ditampilkan lewat
tuturan dan diberi label khusus seperti
permintaan  maaf, keluhan, pujian,
undangan, janji, atau permohonan. Tindak
tutur dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu
tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan
tindak tutur perlokusi. Tindak tutur ilokusi
memiliki beberapa jenis, menurut Searle
(2014: 16-18), terdapat lima klasifikasi
tindak tutur ilokusi yaitu asertif, direktif,
komisif, ekspresif, dan deklaratif. Tindak
tutur ilokusi direktif secara singkat
didefinisikan sebagai jenis tindak tutur
yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh
lawan tutur melakukan sesuatu (Yule, 1996:
93). Pada tindak tutur ilokusi direktif
terdapat beberapa jenis tuturan seperti

tuturan perintah, permintaan, ajakan,
nasihat, kritikan, dan larangan (Searle,
2014: 17).

Peneliti memilih variety show
tersebut berdasarkan sumber Tiongkok,
variety show tersebut memiliki rating 8.2
dari 10 dan memiliki viewers pada episode
1 sebanyak 1,1 juta di kanal YouTube.
Alasan lain dari pemilihan variety show
gingchiin huan youji 4 season 4 episode 1
sebagai objek penelitian dikarenakan
banyaknya tuturan direktif yang ada dalam
episode tersebut dibandingkan episode
yang lain. Variety show yang tergolong baru
dengan durasi 90 menit 42 detik
mengundang banyak artis muda dan
terkenal dari Tiongkok sehingga menarik
banyak penonton. Selain itu, penggunaan
variety show dalam belajar tindak tutur
ilokusi direktif lebih mudah dipahami dan
banyak kosa kata sehingga dapat digunakan
bahan belajar. Komunikasi yang terdapat
dalam variety show sangat beragam seperti
perintah, ajakan, nasihat, kritikan, larangan
dan permintaan.

Penggunaan tindak tutur ilokusi
direktif dalam variety show juga banyak
digunakan. Sebagai contoh cuplikan
penggunaan tindak tutur ilokusi direktif
dalam variety show { & & 3% #% it 4)
gingchiin hudn youji 4 Youth Periplous 4
season 4 episode 1 yaitu :

%k, EM#ML—TF, kF—0v
ATy s,

lai_, women_fangsong
ixia , ldi hé yikou genghdo de

Xian niundi.

Ayo, mari kita santai, mari
kita minum susu segar yang lebih
enak.

QCHYJ4/E1/00:03:36 — 00:03:40/YD)

Tuturan tersebut merupakan bentuk
tindak tutur ilokusi direktif perintah yang
ditandai dengan penggunaan kata partikel
% (ldi) untuk menyatakan perintah halus
dan rasa hormat. Konteks pada kalimat ini
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terjadi  pada hari pertama mereka
melaksanakan shooting. Di dalam kalimat
ini, terdapat tuturan perintah yang
digunakan oleh Yang Di  untuk
menyampaikan keinginan, dan pesan yang
tersurat. Di dalam konteks ini tuturan
perintah memiliki fungsi untuk
mempersilakan Xu Ming Hao untuk
meminum susu segar.

Berdasarkan  uraian  tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk dan fungsi tindak
tutur ilokusi direktif bahasa Mandarin
dalam variety show ( & & 3 i# it 4)
qingchiin huan youji 4 season 4 episode 1.
Dari banyaknya jenis tindak tutur yang
terdapat dalam acara tersebut, maka
penelitian ini hanya berfokus pada analisis
tindak tutur ilokusi direktif.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan  pendekatan  kualitattif.
Moleong (2017: 5), memaparkan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan wawancara terbuka untuk
menelaah dan memahami sikap, pandangan,
perasaan, dan perilaku individu atau
sekelompok orang.

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini1 adalah metode deskriptif.
Menurut Moleong (2017: 11), metode
deskriptif merupakan gambaran penyajian
data yang berupa kata-kata dan bukanlah
angka. Data yang dikumpulkan oleh
peneliti berasal dari variety show (& &3
it. 4) gingchiin hudn youji 4 episode 1.
Secara deskriptif peneliti menganalisis
kalimat sesuai dengan masalah dan metode
deskriptif. =~ Metode  deskriptif  akan
digunakan oleh peneliti untuk
mendeskripsikan  bentuk tindak tutur
ilokusi direktif pada variety show (& &%
it 4) gingchiin huan youji 4 episode 1
serta menjelaskan fungsi tindak tutur
ilokusi direktif dalam tuturan yang terjadi
pada Variety show & & ¥ # it 4)
gingchiin huan youji 4 episode 1.

Sumber data didefinisikan sebagai
tempat didapatnya temuan data yang akan
digunakan dalam penelitian sebagai bahan
penelitian. Hal ini sejalan dengan Abubakar
(2021: 69-70), yang menyatakan bahwa
sumber data di dalam penelitian merupakan
subjek tempat data diambil yang
berkesinambungan dengan orang, lokasi
atau simbol. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah episode 1 pada
variety show (& & 3 @5 it 4) qingchin
huan youji 4 episode 1.

Data yang dianalisis adalah data
yang diidentifikasi memiliki bentuk dan
fungsi dari tindak tutur ilokusi direktif pada
variety show (& & 3% 45t 4) qgingchiin
hudn youji 4 episode 1. Tuturan dari
member dan kru yang berpartisipasi dalam
kegiatan ini. Tuturan yang termasuk tindak
tutur ilokusi direktif dianalisis oleh peneliti
sehingga tidak semua tuturan menjadi data
dari penelitian ini.

Teknik simak catat yang digunakan
pada penelitian ini berupa Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC) yang mengacu pada
keterlibatan peneliti dalam penelitian
sebagai pengamat dalam penggunaan
bahasa yang digunakan oleh narasumber
atau subjek pada sumber data. Hal ini
sejalan dengan Mahsun (2017: 92), yang
menyatakan ~ bahwa  penelitian  ini
dinamakan penelitian teknik simak karena
cara yang digunakan untuk memperoleh
data dengan cara menyimak penggunaan
bahasa. Tahapan dalam memperoleh data
menggunakan teknik Simak Bebas Libat
Cakap adalah menyimak data, mencatat
data, mengode data, mengklasifikasikan
data dan memvalidasi data. Sedangkan
untuk  menganalisis  data  peneliti
menggunakan metode padan di mana
langkah-langkah  analisisnya  meliputi
mengamati sumber data, menyimak dan
memahami sumber data, mengklasifikasi
data yang telah ditemukan berdasarkan
bentuk, analisis data dan membuat
kesimpulan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

3.1 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi

Direktif Pada Variety Show

% A& xx % 0 4) qingchiin
huan youji 4 episode 1.

Tabel 4.1 Hasil Klasifikasi Bentuk
dan Fungsi Tindak Tutur Ilokusi

Direktif
Klasifikasi Jenis Jumlah
Tuturan
Perintah 33
Ajakan 11
Berdasarkan | Nasihat 10
bentuk tuturan Kritikan 32
Larangan 3
Permintaan 3
Kompetitif 6
Berdasarkan | Konvivial 10
fungsi tuturan |  glaboratif 18
Konfliktif 11

a. Tindak tutur ilokusi direktif
perintah

Data5:

Kru: #4eReRBAEREZE,
Qing bd nimen de yifu fang zai yt
lou limian.
Tolong masukkan baju kalian ke
dalam keranjang pakaian.
(QCHYJ4/EP1/00:04:23 — 00:04:24/KRU)

S : Pagi hari, di tempat pemijatan
P : Kru dan semua member

E : Memerintah

A : Memerintah member untuk
memasukkan baju ke keranjang
pakaian.

K : Dengan sopan

I : Melalui lisan

N : Secara sopan

G : Percakapan

Tuturan pada data di atas menunjukkan
tuturan ilokusi direktif perintah. Hal ini
ditujukan pada penggunaan % 4& “Qing”
yang berarti “tolong” yang digunakan
untuk memerintah member lain secara
sopan untuk memasukkan baju ke dalam
keranjang pakaian.

b. Tindak tutur ilokusi direktif
Ajakan
Datal:

Kru : 3R R47 09— 45,
FAVS I K KA —TF &
A5 JEE

zhé ci liixing de
Vi kdishi, women jiu
qing dajia fangsong
yixia qu zuo ge anmo

ba.

Di awal
perjalanan ini, kami
mengajak semua orang
untuk bersantai dan
melakukan pijat.

(QCHYJ4/EP1/00:02:03 —
00:02:07/KRU)

S : Pagi hari, di tempat pijat
P : Kru dan semua member
E : Mengajak

A : Mengajak semua member
untuk pijat

K : Dengan sopan

I : Melalui lisan
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N : Secara sopan
G : Percakapan

Tuturan pada data di atas

menunjukkan tuturan ilokusi direktif ajakan.

Hal ini ditujukan pada penggunaan i ging
yang berarti mengajak dan "2 ba yang
berarti ayo yang digunakan kru untuk
mengajak semua member pijat.

c. Tindak tutur ilokusi direktif
Kritikan
Data 26 :

X 3% Wang bdo gidang : PRA L F 2,

G, TR EH S EHRG?

Nimen shuo gingchu, shué mingbai, haishi
guizhong wupin zhihuan ma?

Bisakah kalian berkata dengan jelas?

Apakah penggantinya merupakan barang
berharga?

(QCHYJ4/EP1/00:08:48 —
00:08:50/WBQ)

S : Pagi hari, di luar tempat
pijat

P : Wang Bao Qiang dan Kru
E : Memberi kritikan

A : Memberi kritikan kepada
kru

K : Dengan sopan

I : Melalui lisan

N : Secara sopan

G : Percakapan

Tuturan pada data di atas
menunjukkan tuturan ilokusi direktif
kritikan. Hal ini ditujukan pada tuturan
Wang Bao Qiang yang mengkritik kru agar
memberi petunjuk dengan jelas kepada
semua member.

d. Tindak tutur ilokusi direktif
permintaan
Data 19 :

it Yang Di: -k de & ANRIRARE] G,
R ?

Nimen néng ba women yifu
zhdodao ma, xido pu?
Bisakah kalian memberikan
kami baju, bu (pemilik toko)?
(QCHYJ4/EP1/00:08:01 —

00:08:02/YD)
S : Pagi hari, di luar tempat
pijat
P : Yang Di dan Kru
E : Meminta
A : Meminta Kru untuk

memberikan baju

K : Dengan sopan
I : Melalui lisan
N : Secara sopan
G : Percakapan

Tuturan pada data di atas
menunjukkan tuturan ilokusi direktif
permintaan. Hal ini ditujukan pada tuturan
Yang Di meminta pada Kru untuk
memberikan semua member baju yang
hangat.

e. Tindak tutur ilokusi direktif nasihat

Data 52 :
Wit Yang Di: K AL, RAMAR
LR R,
Dajia bié nanguo a, nimen
weildi yé hui you jihui de.
Semuanya jangan merasa
tertekan, kalian kedepannya akan
memiliki kesempatan (untuk
menjawab).
(QCHYJ4/EP1/00:19:11 -
00:19:14/YD)
: Pagi hari, di tempat permainan

S
P : Yang Di dan member lainnya
E : Memberi nasihat

A : Memberi nasihat ke member
lainnya agar tidak merasa tertekan
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K : Dengan sopan

I : Melalui lisan

N : Secara sopan

G : Percakapan

Tuturan pada data di atas
menunjukkan  bentuk tuturan ilokusi
direktif nasihat. Pada data di atas penutur
memberi saran kepada lawan tutur. konteks
pada tuturan di atas Yang Di memberikan
nasihat kepada lawan tutur yaitu member
yang lain agar tidak terlalu tertekan, dan
mereka akan dapat menjawab pertanyaan
setelahnya.

f. Tindak tutur ilokusi direktif
larangan
Data 45 :

E E3% Wiaing bdo qiang: #idfRfaid r R =
AL, AEEE

Yang di ni zhidao ni jinliang bié shuo, bié
ldo giangda.
Yang Di, cobalah untuk tidak mengatakan

apa pun dan jangan terburu-buru menjawab.

(QCHYJ4/EP1/00:17:11 — 00:17:13/WBQ)
: Pagi hari, di tempat permainan
: Wang Bao Qiang dan Yang D1

: Memberi larangan

> moY

: Memberi larangan agar Yang Di
tidak menjawab pertanyaan

K : Dengan sopan
I : Melalui lisan
N : Secara sopan
G : Percakapan

Data 52 menunjukkan tuturan ilokusi
direktif larangan. Hal ini ditunjukkan di
penggunaan kata “#| 3L bié shuo” yang
berarti “jangan berbicara” dan “#|#% & %
bi¢ ldo gqiangdad.” yang berarti “jangan
terburu-buru menjawab” Tuturan ini
memiliki konteks bahwa penutur menyuruh

Yang Di untuk tidak menjawab pertanyaan
karena Yang Di menjawab pertanyaan
sangat banyak sehingga Yang Di memiliki
banyak skor.
1. Fungsi Tindak Tutur Ilokusi
Direktif Pada Variety Show {# %

R 4) qgingchiin hudn yéuji 4

episode 1.
a. Fungsi tindak tutur kompettif
Data 20
w4 Xu Zhéng : Ae RAEs AT, T
FH, B AR
Néng bu néng géi tiao kuzi, xia banjie,
youdidn Loufeng.

Bisakah kamu memberi (mereka) celana?
Bagian bawahnya sedikit terbuka (terkena
angin).

(QCHYJ4/EP1/00:07:12 — 00:07:16/XC)

Tuturan pada data 20 menunjukkan
fungsi tuturan ilokusi direktif kompetitif.
Hal ini dibuktikan dari permintaan Xu
Zheng kepada kru untuk memberikan Xu
Ming Hao dan Chen Zhe Yuan celana
panjang karena mereka berdua kedinginan.
Tuturan “#¢ ~ A& Neéng bu néng” yang
berarti “bisakah” menunjukkan bahwa
tuturan tersebut sudah memenuhi kriteria
kompetitif.

b. Fungsi tindak tutur konvivial
Data 35
KRU : %, &#F#HF.
Lai, wo bang ni.
Kemari, aku akan membantumu.
(QCHYJ4/EP1/00:10:09 —
00:10:10/KRU)

Tuturan di atas menunjukkan
tuturan fungsi ilokusi direktif konvivial.
Hal ini dibuktikan pada penggunaan prinsip
kesopanan dengan bersikap sesopan
mungkin yaitu menawarkan. Tuturan di atas
memiliki konteks Shen Yue kesusahan
untuk memakai bajunya sehingga ada KRU
yang menawarkan bantuan untuk memakai
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bajunya. Pada tuturan “&# 1=, wo bang ni.”
Memiliki arti “aku akan membantumu”.

c. Fungsi tindak tutur kolaboratif
Data 9

YA Shényue : BHTEEEERNFF,
KA sniEH F,
Wo jiu ting dao xi xi sii
si de shengyin, wo jiu
zhidao you shi.
Aku mendengar suara
gemerisik, aku tahu ada
sesuatu yang terjadi.
(QCHYJ4/EP1/00:05:04 —
00:05:06/SY)

Tuturan pada data di atas termasuk
dalam fungsi tuturan ilokusi direktif
kolaboratif. Hal ini ditunjukkan agar lawan
tutur tidak mengacuhkan penutur. Konteks
pada tuturan ini yaitu Shen Yue
mengumumkan atau memberi tahu Zhang
Yi Tong jika ada yang berisik ketika mereka
dipijat. Ternyata mereka (kru) mengambil
para baju mereka untuk disimpan. Tuturan
ini berfungsi untuk mengumumkan suatu
hal, sehingga tuturan ini memenubhi kriteria
yang dikemukakan oleh Taringan tentang
tindak tuturan 1ilokusi direktif fungsi
kolaboratif.

d. Fungsi tindak tutur konfliktif
Data 48

KRU: Ry REBGHZUERGALN T &,

Jifen zui kao hou dé yao jixu bdoliu
xianzai de chuanzhuo.
Yang mendapat poin terendah akan terus
memakai pakaian yang dipakai saat ini.
(QCHYJ4/EP1/00:16:46 —
00:16:47/KRU)
Tuturan pada data di atas
menunjukkan fungsi tuturan ilokusi direktif
konfliktif. Pada data di atas, penutur
memberikan ancaman kepada lawan tutur.
Konteks pada tuturan di atas yaitu hukuman
kepada member yang mendapat poin
terendah akan terus memakai pakaian yang

dipakai saat ini hingga permainan berakhir
sehingga tuturan di atas sudah mewakili
fungsi ilokusi direktif konfliktif.

3.2 pembahasan

Dari 6 teori yang diusulkan oleh
Searle, sebagian besar data yang ditemukan
adalah tuturan perintah dengan total 33
tuturan. Dari total data tersebut, kita dapat
menyimpulkan bahwa tuturan perintah
merupakan tuturan yang paling sering
muncul. Hal ini dikarenakan dalam variety
show banyak anggota yang berinteraksi
dengan kru dan member yang lainnya,
sehingga sesuai dengan teori Searle, tuturan
yang paling sering muncul adalah tuturan
perintah. Tuturan yang paling jarang
diucapkan dalam penelitian ini adalah
tuturan permintaan dan tuturan larangan,
yang sama-sama berjumlah 3 tuturan. Hal
ini memiliki kesamaan dengan penelitian
Pratiwi sebelumnya yang menemukan
bahwa tuturan perintah lebih dominan
dalam variety show. Teori yang digunakan
untuk analisis data adalah teori yang
dikemukakan oleh Leach yang menyatakan
bahwa ada empat jenis fungsi tindak tutur
seperti kompetitif, konvivial, kolaboratif
dan konfliktif. Analisis fungsi bahasa yang
paling banyak ditemukan oleh peneliti
adalah fungsi tindak tutur kolaboratif, dan
terdapat total 18 kasus di mana fungsi
kolaboratif muncul dan sering digunakan
dalam variety show pada situasi di mana
banyak tuturan mengumumbkan,
melaporkan dan menginstruksikan di saat
permainan dan tantangan berlangsung.
Sedangkan tuturan fungsi tuturan ilokusi
direktif paling jarang digunakan yaitu
kompetitif, di mana penutur memberikan
perintah secara tidak sopan.

Perbedaan  dalam  hasil  dan
penelitian dengan penelitian terdahulu yaitu
pada penelitian ini terdapat banyak tuturan
pertanyaan seperti pada teori Ibrahim.
Untuk hasil yang lain peneliti mendapat
hasil yang sama dengan penelitian
terdahulu, yaitu hasil terbanyak yang
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didapat yaitu tuturan perintah. Sedangkan
pada fungsi tindak tutur ditemukan semua
data dari 4 jenis tersebut.

4. PENUTUP
4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
hasil analisis data, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

Bentuk tindak tutur ilokusi direktif
dalam data—data yang ditemukan dalam &
A3 559t 4 episode 1 ke semuanya terdiri
dari enam bentuk tindak tutur ilokusi
direktif yang dikemukakan oleh Searle
seperti tuturan perintah, ajakan, nasihat,
kritikan, larangan dan permintaan. Dari
keenam bentuk tindak tutur ilokusi direktif,
yang paling banyak ditemukan adalah
bentuk perintah dikarenakan sebagian besar
aktivitas ~ yang dilakukan  adalah
menyelesaikan ~ permainan sehingga
terdapat banyak perintah yang dituturkan.

Fungsi tindak tutur ilokusi direktif
yang ditemukan pada data dalam penelitian
ke semuanya terdiri dari empat fungsi
sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Leech seperti konvivial, kompetitif,
kolaboratif dan konfliktif. Dari penelitian
yang dilakukan, fungsi yang paling banyak
merupakan fungsi kolaboratif karena
banyak tuturan yang mengandung unsur
menginstruksikan, mengumumkan maupun
melaporkan.

4.2 Saran

Berdasarkan  kesimpulan  dari
penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mengemukakan bahwa analisis dan
penelitian terhadap variety show & 432
4 episode 1 menarik untuk dilakukan,
terutama pada penelitian bentuk maupun
fungsi dari tindak tutur ilokusi direktif.
Tetapi ada potensi untuk memperluas
penelitian dari variety show ini dengan
pendekatan pragmatik yang lainnya seperti
penelitian tentang tindak tutur perlokusi
maupun lokusi dan jenis tindak tutur ilokusi

lainnya seperti deklaratif, komisif, asertif
maupun ekspresif dengan menggunakan
teori yang berbeda.

Jika penelitian ingin lebih lanjut
meneliti tentang tindak tutur ilokusi direktif,
peneliti berharap dapa mengambil sumber
data yang lainnya seperti buku novel, film,
reality show maupun karya sastra lainnya.
Hal ini bertujuan untuk memperbanyak
pemahaman dalam memberikan wawasan
maupun referensi yang berguna dalam
mempelajari  ilmu  pragmatik  oleh
mahasiswa, terutama dalam tindak tutur
ilokusi direktif dalam bahasa Mandarin.
Tujuan lain yaitu membantu dalam
memahami bagaimana makna dituturkan
dalam berkomunikasi sehari-hari.
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